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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif dan
disposisi matematis siswa yang ditinjau dari gaya belajar. Gaya belajar yang dimaksud
terdiri dari 3 jenis, yaitu gaya belajar auditori, visual dan kinestetik. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MA Sarji Ar-Rasyid sebanyak 6 siswa dengan kategori 2 siswa bergaya
belajar auditori, 2 siswa bergaya belajar visual dan 2 siswa bergaya belajar kinestetik.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 metode yaitu; angket gaya
belajar, tes kemampuan berpikir reflektif, angket disposisi matematis dan wawancara
kemudian dianalisis pada masing-masing metode pengumpulan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa auditori yang memiliki kemampuan berpikir reflektif
tinggi memiliki kriteria tingkat disposisi matematis yang sedang, sedangkan siswa
auditori yang memiliki kemampuan berpikir reflektif sedang memiliki kriteria tingkat
diposisi matematis yang tinggi. Siswa visual yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif sedang memiliki kriteria tingkat disposisi matematis yang sedang, siswa
visual yang memiliki kemampuan berpikir reflektif rendah memiliki kriteria tingkat
diposisi matematis yang sedang. siswa kinestetik yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif rendah memiliki kriteria tingkat disposisi matematis yang rendah, sedangkan
siswa kinestetik yang memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi memiliki kriteria
tingkat diposisi matematis yang sedang. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang
baik tidak menjamin tingkat disposisinya juga akanbaik, begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: Kemampuan berpikir reflektif, Disposisi matematis, Gaya belajar

ABSTRACT
This study aims to describe the reflective thinking ability and mathematical disposition of
students in terms of learning styles. The learning styles in question consist of 3 types,
namely auditory, visual and kinesthetic learning styles. This research is a qualitative
descriptive study. The subjects in this study were students of class X1 MA SarjiAr-Rasyid
as many as 6 students with categories 2 students with auditory learning style, 2 students
with visual learning style and 2 students with Kinesthetic learning style. Collectingdata in
this study using 4 methods, namely; learning style questionnaire, reflective thinkingability
test, mathematical disposition questionnaire and interviews were then analyzed on each
data collection method. The results showed that auditory students who had high reflective
thinking ability had criteria for a moderate level of mathematical disposition, while
auditory students with moderate reflective thinking abilities had criteria for a high level
of mathematical disposition. Visual students who have moderate reflective thinking
abilities have criteria for a moderate level of mathematical disposition, visual students who
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have low reflective thinking abilities have criteria for moderate levels of mathematical
positioning. Kinesthetic students who have low reflective thinking abilities have criteria
for low levels of mathematical disposition, while kinesthetic students who have high
reflective thinking abilities have criteria for moderate levels of mathematical disposition.
It can be concluded that good ability does not guarantee that the level of disposition will
also be good, and vice versa.

Keywords: Reflective thinking ability, Mathematical disposition, learning style

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses belajar seseorang untuk
mendapat perubahan baik dari segi kemampuan berpikir, pemahaman ataupun
tingkah laku. Salah satu penentu keberhasilan seseorang dalam belajar adalah
berpikir reflektif. Menurut Yenni & Sukmawati (2019) berpikir reflektif
adalah proses berpikir yangberdasarkan sebab dan tujuan.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di sekolah, peneliti
memilih kemampuan berpikir reflektif untuk dianalisis karena kemampuan
berpikir reflektif sangat penting untuk dimiliki setiap peserta didik dalam
aktivitas pembelajaran di sekolah. Berpikir reflektif dikategorikan menjadi
beberapa komponen yaitu techniques, monitoring, insight, dan conceptualizing
(Firdausiaetal.,2020).

Berdasarkan pernyataan di atas, Gaya belajar merupakan cara atau aktivitas
seseorang dalam memahami materi pembelajaran, jadi lebih mudah untuk
mengamatinya. Keberhasilan seseorang atau siswa dalam menyerap informasi
untuk memahami materi pembelajaran atau suatu masalah merupakan salah
satu indikator pemecahan masalah sehingga sangat penting juga untuk diteliti.
Berdasarkan uraian di atas dan diperkuat dengan fakta yang ada, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
reflektif dandisposisi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, artinya
penelitianini bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-
kejadian yang menjadi pusat perhatian (bagaimana kemampuan berpikir
reflektif dan disposisi matematis siswa yang ditinjau dari gaya belajar setiap

individu ) secara kualitatif dan berdasar pada data kualitatif. Penelitian ini
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dilaksanakan di MA Sarji Ar Rasyidyang bertempat di Jl. Sucipto Gg. Graha
Bumi Ayu Dawuhan Kabupaten Situbondo.

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA
Sarji Ar-Rasyid tahun pelajaran 2020/2021. Namun hanya enam peserta didik
yang menjadi subjek penelitian. Subjek yang dipilih berdasarkan tipe gaya
belajar, yaitudua subjek gaya belajar auditori, dua subjek gaya belajar visual dan

dua subjek gayabelajar kinestetik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data angket gaya belajar, diperoleh 2
subjek gaya belajar auditori, 2 subjek gaya belajar visual dan 2 subjek gaya
belajar Kinestetik. Pemilihan subjek berdasarkan perhitungan hasil jawaban
yang paling banyak sesuai dengan indikator tipe gaya belajar auditori, visual
dan kinestetik.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

Gaya Belajar

No Nama Siswa Auditori Visual Kinestetik
1 Muhammad yudli Ulhag 6 4 0

2 Siti Nur Amelia 6 3 1

3 Defi Sriwahyuni 3 6 1

4 Siti Aminah 3 6 1
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] Gaya Belajar
No Nama Siswa

Auditori Visual Kinestetik
5 Farhan Ainurrohman 3 2 5
6 Luluk Zamratul Aisyah 3 2 5

Dari ke enam subjek yang dipilih, dilakukan tes kemampuan berpikir
reflektif lalu di analisis untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir
reflektif pada masing-masing sujek dengan tipe gaya belajarnya.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Tipe Kategori

. Nilai Kode
Nama Siswa Gaya Subiek Kemampuan Subiek
Belajar ) Berpikir Reflektif .

Muhammad Yudli Ulhag  Auditori 95 Tinggi SAT
Siti Nur Amelia Auditori 85 Sedang SAS
Defi Sriwahyuni Visual 85 Sedang SVS
Siti Aminah Visual 70 Rendah SVR
Farhan Ainurrohman Kinestetik 70 Rendah SKR
Luluk Zamratul Aisyah Kinestetik 98 Tinggi SKT

Angket tersebut berjumlah 23 pernyataan dengan perhitungan
menggunakan skala likert. Berikut adalah kriteria tingkat disposisi matematis
siswa dari hasil pengolahan skor angket;

Tabel 4.11 Kriteria Tingkat Disposisi Matematis

Nama GZ;F;G Skor Presentase ;g:;s!:;
Belajar Angket (%) Matematis

Muhammad Yudli Ulhag  Auditori 65 70,6 Sedang
Siti Nur Amelia Auditori 78 84,8 Tinggi
Defi Sriwahyuni Visual 69 75 Sedang
Siti Aminah Visual 66 71,7 Sedang
Farhan Ainurrohman Kinestetik 55 59,8 Rendah
Luluk Zamratul Aisyah  Kinestetik 63 68,5 Sedang
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Auditori, visual dan kinestetik, dilakukan dengan memberikan angket
gaya belajar untuk diisikepada semua siswa kelas X1 MA Sarji Ar-Rasyid yang
berjumlah 19 siswa. Penentuan subjek berdasarkan perhitungan hasil jawaban
yang paling banyak sesuai dengan tipe gaya belajar auditori, visual dan
kinestetik. Dari hasil analisis data angket gaya belajar, diperoleh 2 subjek gaya
belajar auditori, 2 subjek gaya belajar visual dan 2 subjek gaya belajar
kinestetik. Ke enam subjek tersebut, dianalisis kemampuan berpikir reflektif
dan disposisi matematisnya.

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Ditinjau dari Gaya Belajar

a. Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Auditori

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dari hasil tes
kemampuan berpikir reflektif dan hasil wawancara pergaya belajar,
menunjukkan bahwa kemampuan SAT dalam memahami permasalahan
pada soal sudah baik. Hal ini dapat dilihat saat SAT menyelesaikan soal
dengan lancar menuliskan informasi apa saja yang ada dalam soal. Hal
tersebut membuktikan bahwa SAT sudah percaya diri dalam menuliskan
informasi yang didapatnya. Pernyataan tersebut juga diperkuat ketika
proses wawancara belangsung, SAT dengan penuh keyakinan menjawab
setiap butir pertanyaan yang ditanyakan peneliti tanpa ada rasa takut.

Selain itu, ketika wawancara berlangsung SAT juga dengan
percaya diri menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan peneliti. Hal
tersebut membuktikan bahwa tingkat kemampuan berpikir reflektif SAT
dalammenyusun rencana untuk memecahkan permasalahan adalah tinggi.
Selain itu, SAT juga bisa mempertanggung jawabkan solusi yang
dikerjakannya. Hal ini dapat dilihat dari cara SAT menjawab pertanyaan
peneliti dengan penuh keyakinan saat wawancara. Selain bisa
mempertanggung jawabkan solusinya, SAT juga mengetahui alasan dari

solusi yang digunakan untuk memecahkan
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soal. Sehingga siswa SAT dengan mudah menyelesaikan soal.

Sedangkan hasil analisis data tes kemampuan berpikir reflektif
siswa auditori sedang (SAS), kemampuan SAS dalam memahami
permasalahan pada soal cukup baik. Hal ini dapat dilihat saat SAS
menuliskan informasi yang adadalam soal masih ada kekurangan yaitu
titik koordinat O, A, B dan C tidak disebutkan. Hal tersebut membuktikan
bahwa SAS sudah percaya diri dalam menuliskan informasi yang didapat
namun kurang teliti dalam memahami pertanyaan pada soal. Pernyataan
tersebut juga diperkuat ketika proses wawancara belangsung, SAS dengan
yakin menjawab setiap butir pertanyaan yang ditanyakan peneliti tapi

kurang lengkap.

PEMBAHASAN
Penentuan subjek penelitian berdasarkan tipe gaya belajar yakni

peneliti tentang jawaban soal yang telah dikerjakannya masih ada
kekurangan terutama ketika wawancara disuruh menjelaskan langkah
penyelesaian soal. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat kemampuan
berpikir reflektif SVS dalam menyusun rencana untuk memecahkan
permasalahan adalah sedang. Meskipun jawaban SVS masih terdapat
kekurangan, SVS masih bisa mempertanggung jawabkan solusi jawaban
soal yang dikerjakan dan SVS juga bisa memberikan alasan solusi yang
digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu rasa yakin terhadap dirinya
dengan apa yang sudah dikerjakannya.

Sedangkan hasil analisis tes kemampuan berpikir reflektif siswa
visual rendah (SVR), menunjukkan bahwa kemampuan SVR dalam
memahami permasalahan pada soal kurang baik. Hal ini dapat dilihat saat
SVR menyelesaikan soal, SVR berpikir dengan waktu yang cukup lama
menuliskan informasi yang ada dalam soal. Hal tersebut membuktikan
bahwa SVR kurang percaya diri dalam menuliskan informasi yang
didapatnya. Pernyataan tersebut juga diperkuat ketika proses wawancara
belangsung, SVR dengan singkat menjawab setiap butir pertanyaan yang

ditanyakan peneliti.
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Dalam penyusunan rencana penyelesaian, keyakinan SVR untuk
menyelesaikan soal kurang. Hal ini ditunjukkan ketika SVR menuliskan
penyusunan rencana yang diambilnya untuk memecahkan permasalahanan
yang terdapat dalam soal dengan ragu ragu. Pernyataan tersebut juga
diperkuat ketika wawancara berlangsung, cara SVR menjawab
pertanyataan peneliti sangat singkat . Hal tersebut membuktikan bahwa
tingkat kemampuan berpikirreflektif SVR dalam menyusun rencana untuk
memecahkan permasalahan tergolong rendah. Cara penyelesaian masalah
yang dilakukan oleh SVR berbeda dengan subjek penelitian dari
Wulansari (2020) yang menyelesaikan masalah dengan baik, hal tersebut
dilihat dari pemehaman masalah dan rencanapenyelesaian yang baik, serta
subjek tersebut memahami dengan baik langkahyang dia pakai, sehingga
dalam wawancaranya subjek tersebut dengan yakin menjelaskan hasil
penyelesaiannya dengan baik. Seperti halnya SVS menyelesaikan masalah
dengan cukup baik. Berbeda dengan SVR pada saat wawancara masih
kurang dalam memahami penyelesaian masalah yang dia kerjakan sendiri.

Selain itu, SVR juga tidak bisa mempertanggung jawabkan solusi
yangdigunakan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara, SVR yakin
dengan jawabannya namun SVR tidak menyertakan alasan dari solusinya.
Dari jawaban tersebut membuktikan bahwa SVR juga tidak mengetahui
alasan dari solusi yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ada
dalam soal karenaSVR hanya bisa menyelesaikan soal namun tidak bisa
menjelaskan ketika dilakukan wawancara. Hal itu juga yang menyebabkan
kemampuan berpikir reflektif SVR tergolong rendah.

a. Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Kinestetik

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dari hasil tes
kemampuan berpikir reflektif dan hasil wawancara pergaya belajar,
menunjukkan bahwa kemampuan SKR dalam memahami permasalahan
soal kurang baik. Hal ini dapat dilihat saat SKR menyelesaikan soal, SKR
sering mengecek kembali jawaban yang ditulis dan mencocokkannya
dengan pertanyaan yang ada dalam soal. Hal tersebut membuktikan

bahwa SKR kurang percaya diri dalam menuliskan informasi yang
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didapatnya. Pernyataan tersebut juga diperkuat ketika proses wawancara
belangsung, SKR dengan singkat menjawab setiap butir pertanyaan yang
ditanyakan peneliti. Dalam penyusunan rencana penyelesaian, keyakinan
SKR untuk menyelesaikan soal kurang. Hal ini ditunjukkan ketika SKR
menuliskan penyusunan rencana untuk memecahkan permasalahanan
yang terdapat dalam soal dengan ragu ragu. Pernyataan tersebut juga
diperkuat ketika wawancara berlangsung, cara SKR menjawab
pertanyataan peneliti sangat singkat .

Siswa kinestetik skor 63 dengan persentase 68,5% menunjukkan
bahwa kriteria tingkat disposisi matematisnya tergolong sedang. Siswa
kinestetik yang memiliki disposisi matematis sedang, memiliki
kepercayaan diri yang cukup baik yaitu yakin dan berusaha menjawab
soal yang diberikan namun masih ada keragu-raguan; senang mengerjakan
soal yang berbentuk soal ceritaataupun yang lainnya dengan cara yang
bervariasi; mudah putus asa tapi tidak malu bertanya apabila ada materi
yang kurang dimengerti serta senang mengerjakan soal-soal latihan untuk
memperdalam pemahaman; memiliki persiapan sebelum memulai
pembelajaran seperti membaca materi dan mencari referensi lain; tidak
senang mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari; mengetahui
peran matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan displin
ilmu lain. Selain itu juga mengetahui bahwa kesuksesan pada mata
pelajaran matematika dapat mendukung kesuksesan pada mata pelajaran
lain.

Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar
Disposisi Matematis Siswa Auditori

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dari hasil angket
disposisi matematis siswa dan hasil wawancara, siswa auditori skor 65 dengan
persentase 70,6% menunjukkan bahwa kriteria tingkat diposisi matematisnya
tergolong sedang. Siswa auditori yang memiliki disposisi matematis sedang,
memiliki kepercayaan diri yang cukup baik yaitu yakin dan berusaha
menjawab/menyelesaikan soal yang diberikan; senang mengerjakan soal yang

berbentuk soal cerita ataupun yang lainnya dengan cara yang bervariasi; tidak malu
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bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti serta senang mengerjakan soal-
soal latihan untuk memperdalam pemahaman; memiliki persiapan sebelum memulai
pembelajaran seperti membaca materi dan mencarireferensi lain; mengulang kembali
pelajaran yang telah dipelajari serta mengaitkan materi yang baru dengan materi
yang sudah dipelajari; belum sepenuhnya mengetahui peran matematika berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan displin ilmu lain. Selain itu, juga tidak mengetahui
bahwa kesuksesan pada mata pelajaran matematika dapat mendukung kesuksesan

pada mata pelajaran lain.

Siswa auditori skor 78 dengan persentase 84,8% menunjukkan bahwa kriteria
tingkat disposisi matematisnya tergolong tinggi. Siswa auditori yang memiliki
disposisi matematis tinggi, memiliki kepercayaan diri yang tinggi yaitu yakin dan
berusaha menyelesaikan soal yang diberikan; senang mengerjakan soal yang
berbentuk soal cerita ataupun yang lainnya dengan carayang bervariasi; tidak mudah
putus asa dan suka bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti serta senang
mengerjakan soal-soal latihan untuk memperdalam pemahaman; memiliki persiapan
sebelum memulai pembelajaran seperti membaca materi dan mencari referensi lain;
cenderung mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari serta mengaitkan
materi yang baru dengan materi yang sudah dipelajari; mengetahui peran matematika
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan disiplin ilmu lain; selain itu juga
mengetahui bahwa kesuksesan pada mata pelajaran matematika dapat mendukung
kesuksesan pada mata pelajaran lain.

b. Disposisi Matematis Siswa Visual

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dari hasil
angketdisposisi matematis siswa dan hasil wawancara, siswa visual skor
69 dengan persentasi 75% menunjukkan bahwa kriteria tingkat diposisi
matematisnya tergolong sedang. Siswa visual yang memiliki disposisi
matematis sedang, memiliki kepercayaan diri yang cukup baik yaitu rasa
yakin dalam menjawab/menyelesaikan soal yang diberikan masih ada
keragu-raguan; senang mengerjakan soal yang berbentuk soal cerita
ataupun yang lainnya namun cukup dengan satu cara saja; tidak mudah
putus asa dan tidak malu bertanya apabila ada materi yang kurang

dimengerti serta senang mengerjakan soal-soal latihan  untuk
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memperdalam pemahaman; memiliki persiapan sebelum memulai
pembelajaran seperti membaca materi dan mencari referensi lain; senang
mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari serta mengaitkan
materi yang baru dengan materi yang sudah dipelajari; mengetahui peran
matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan displin ilmu lain;
serta mengetahui bahwa kesuksesan pada mata pelajaran matematika

dapat mendukung kesuksesan pada mata pelajaran lain.

Siswa visual skor 66 dengan persentase 71,7% menunjukkan
bahwa kriteria tingkat disposisi matematisnya juga tergolong sedang.
Siswa visual yang memiliki disposisi matematis sedang, memiliki
kepercayaan diri yang cukup baik yaitu masih ada rasa ragu dalam
menjawab/menyelesaikan soal yang diberikan; senang mengerjakan soal
yang berbentuk soal cerita ataupun yang lainnya dengan cara yang
bervariasi; tidak mudah putus asa dan tidak malu bertanya apabila ada
materi yang kurang dimengerti serta senang mengerjakan soal-soal latihan
untuk memperdalam pemahaman; memiliki persiapan sebelum memulai
pembelajaran seperti membaca materi dan mencari referensi lain; tidak
suka mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari; mengetahui
peran matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan displin
ilmu lain; serta mengetahui bahwa kesuksesan pada mata pelajaran
matematika dapat mendukung kesuksesan pada mata pelajaran lain.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Haryati et al., 2017) hasil
penelitiannya berbeda dengan hasil penelitian ini, hasil penelitian yang
dilakukan peneliti terdahulu menyatakan bahwa hasil disposisi berpikir
reflektif dari ketiga gaya belajar adalah kuat, tetapi jika dibandingkan
berdasarkan presentase disposisinya, gaya belajar visual memiliki hasil
paling kuat dari gaya belajar lainnya. Sedangkan dalam penelitian ini,
presentase disposisi gaya belajar visual kalah dengan presentase disposisi
gaya belajar auditori. Kesimpulannya dalam penelitian ini gaya belajar
auditori memiliki disposisi matematis yang lebih tinggi dari gaya belajar

lainnya, sehingga berbeda dengan hasil penelitian terdahulu.
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c. Disposisi Matematis Siswa Kinestetik
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dari hasil angket disposisi

matematis siswa dan hasil wawancara, siswa auditori skor 55 dengan persentase 59,8%
menunjukkan bahwa Kkriteria tingkat diposisi matematisnya tergolong rendah. Siswa
kinestetik yang memiliki disposisi matematis rendah, memiliki kepercayaan diri yang
cukup baik yaitu yakin dan berusaha menjawab soal yang diberikan; senang mengerjakan
soal yang berbentuk soalcerita ataupun yang lainnya namun cukup dengan satu cara saja;
mudah putus asa dan malu bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti serta

kurangsenang mengerjakan soal-soal latihan; tidak memiliki

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa
auditori yang memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi memiliki kriteria
tingkat disposisi matematis yang sedang, sedangkan siswa auditori yang
memiliki kemampuan berpikir reflektif sedang memiliki kriteria tingkat
diposisi matematis yang tinggi. Siswa visual yang memiliki kemampuan
berpikir reflektif sedang memiliki kriteria tingkat disposisi matematis yang
sedang, sedangkan siswa visual yang memiliki kemampuan berpikir reflektif
rendah memiliki kriteria tingkat diposisi matematis yang sedang. Siswa
kinestetik yang memiliki kemampuanberpikir reflektif rendah memiliki kriteria
tingkat disposisi matematis yang rendah, sedangkan siswa kinestetik yang
memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi memiliki kriteria tingkat diposisi
matematis yang sedang. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan
yang baik tidak menjamin tingkat disposisinya juga akan baik, begitu pula
sebaliknya.
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